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Kasus ujaran kebencian di media sosial Indonesiatidak sedikit. Penelitian ini akan mengkaji salah satu
kasus ujaran kebencian yang terjadi di tahun 2022, yaitu kasus yang menimpa EM. Pada saat karyailmiah
ini ditulis, kasusini sudah naik ke tahap persidangan di pengadilan. EM didakwa menyatakan ujaran
kebencian terhadap masyarakat yang ada di Kalimantan dengan frasa "tempat jin buang anak”. Jenis kajian
penelitian adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini bersumber dari Y ouTube yang dikelola oleh EM
sendiri. Penelitian ini untuk mengungkapkan apakah ujaran EM “tempat jin buang anak” dapat
dikategorikan sebagai ujaran kebencian atau tidak berdasarkan Pasal 156 KUHP dan Pasal 45A ayat (2)
dalam UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11 Tahun 2008 tentang I TE. Peneliti
menggunakan teori tindak tutur, konteks pertuturan, dan analisis wacana untuk membuktikan ujaran EM
tersebut. Berdasarkan analisis tindak tutur, konteks pertuturan, dan analisis wacana, EM dapat dinyatakan
melakukan ujaran kebencian berdasarkan Pasal 156 KUHP karena memenuhi semua unsur yang dipaparkan
dalam undang-undang tersebut. Namun, EM tidak dapat dinyatakan melakukan ujaran kebencian
berdasarkan Pasal 45A ayat (2) dalam UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11 Tahun
2008 tentang | TE karena salah satu unsur wajib tidak memenuhi. Unsur yang tidak memenuhi tersebut
adalah semua pernyataan EM tidak ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian kepada masyarakat
Kalimantan. Selain itu, pernyataan EM jugatidak ditujukan untuk menimbulkan permusuhan kepada
masyarakat Kalimantan.

...... There are many cases of hate speech on Indonesian social media. This study will examine one of the
cases of hate speech that occurred in 2022, namely the case that befell EM. At the time this scientific paper
was written, this case had already reached the stage of trial in court. EM was charged with expressing hatred
towards the people in Kalimantan with the phrase "tempat jin buang anak”. The type of research study is
descriptive qualitative. The object of thisresearch is sourced from Y ouTube which is managed by EM
himself. This research is to reveal whether the EM utterance “tempat jin buang anak” can be categorized as
hate speech or not based on Pasal and Pasal 45A ayat (2) dalam UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas UU No. 11 Tahun 2008 tentang I TE. The researcher uses speech act theory, context of
speech, and discourse analysis to prove the EM utterances. Based on the analysis of speech acts, context of
speech, and analysis of discourse, EM can be declared to have committed hate speech in Pasal 156 KUHP
because it fulfills all the elements described in the 2 law. However, EM cannot be declared to have
committed hate speech on Pasal 45A ayat (2) dalam UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU
No. 11 Tahun 2008 tentang I TE because one of the mandatory elements does not fulfill. The element that
does not fulfill thisisthat al of EM's statements are not intended to cause hatred for the people of
Kalimantan. In addition, all of EM's statements are also not intended to cause hostility to the people of
Kaimantan.
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